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ABSTRAK

Kurang bervariasinya bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran di SMA Negeri 1 Batanghari
menyebabkan siswa merasa kesulitan dalam mengenal materi pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan E- LKPD berbasis STEM pada materi ekosistem di SMA Negeri 1 Batanghari serta
mengetahui kelayakan bahan ajar tersebut. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan
metode Research and Devolopment (R&D)yang mengadopsi pengembangan ADDIE ( Analysis, Design,
Development, Implemntation and Evaluation). Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah lembar wvalidasi oleh para ahli dan lembar angket respon hasil validasi yang
dilakukan oleh para ahli materi dan media dengan penilaian Skala liker. Hasil penilaian kelayakan bahan
ajar diperoleh melalui hasil validasi ahli materi 83% pada kategori valid, ahli media 93% pada kategori
sangat valid serta guru mata pelajaran biologi 94,6 % pada kategori sangat baik dan hasil penilaian kepraktisan
berdasarkan hasil angket respon peserta didik yang diberikan kepada 20 siswa diperoleh hasil rata- rata
83,7 % pada kategori sangat praktis. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa media pembelajaran berupa
E-LKPD pada materi ekosistem layak digunakan dalam proses pembelajaran biologi di kelas X SMA.

Kata Kunci: E-LKPD, Ekosistem, Pendekatan STEM

ABSTRACT

The lack of variety of teaching materials used in learning at SMA Negeri 1 Batanghari causes students to
find it difficult to recognize learning materials. This study aims to develop STEM-based E- LKPD on
ecosystem material at SMA Negeri 1 Batanghari and determine the feasibility of these teaching materials.
This type of research is development research with the Research and Devolopment (R&D ) method
which adopts ADDIE development ( Analysis, Design, Development, Implemntation and Evaluation ). The
data collection instruments used in this study were validation sheets by experts and response
questionnaires from validation results conducted by material and media experts with a Liker scale
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assessment. The results of the feasibility assessment of teaching materials obtained through the validation
results of material experts 83% in the valid category, media experts 93% in the very valid category and
biology subject teachers 94.6% in the very good category and the results of the practicality assessment based
on the results of the student response questionnaire given to 20 students obtained an average result of 83.7%
in the very practical category. The results of this study state that learning media in the form of E-LKPD
on ecosystem material is suitable for use in the biology learning process in class X SMA

Keywords: E-LKPD, Ekosistem, STEM approach

1. PENDAHULUAN

Program pembelajaran pada kurikulum merdeka yang berdeferensiasi kini diterapkan dengan
melalui asesmen awal yang berperan penting sebagai langkah awal dalam pelaksanaan pembelajaran.
Kurikulum merdeka menyangkut pembelajaran yang berdiferensiasi, atau pembelajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan keadaan peserta didik (Yulianto & Patonah, n.d.2021). Pendidikan
abad 21 disebut dengan pendidikan era Revolusi Industri 4.0 dengan menggunakan teknologi dan
ilmu pengetahuan yang pesat dalam berkembang. Pendidikan abad 21 ini memiliki tujuan sebagai
pendorong peserta didik agar memiliki kemampuan keterampilan yang didorong oleh pesatnya
perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan, perlu adanya perubahan cara berpikir (mentalitas)
peserta didik guna menumbuhkan kemampuan menyikapi perubahan zaman secara fleksibel.Siswa
harus dibekali salah satu keterampilan pendidikan abad 21, seperti literasi sains (Awwalina & Indana,
2022).

Guru sebagai fasilitator memiliki peran penting dalam mendorong siswa untuk lebih
memahami dan menguasai keterampilan. Guru berperan untuk mengamati kemampuan siswa
terutama keterampilan dasar, latar belakang pendidikan, dan latar belakang sosial/ekonomi (Novita
et al.,, 2022). Pada setiap pendidikan menuntut adanya berbagai keterampilan tentunya juga
menambah sumber belajar yang disesuaikan dengan keterampilan yang dibutuhkan.Salah satu cara
untuk mencapai suatu tuntunan untuk memenuhi kebutuhan tersebut adalah dengan memberikan
dukungan berupa alat atau bahan ajar yang digunakan sebagai media dalam proses pembelajaran
(Zahroh & Yuliani, 2021).

Melihat pentingnya dukungan berupa bahan ajar dalam proses pembelajaran, maka hal
tersebut dapat diatasi dengan mendesain dan mengembangkan bahan ajar atau media pembelajaran
yang lebih menarik seperti E-LKPD. E-LKPD adalah bahan ajar digital yang berisi kumpulan materi
pembelajaran, rangkuman, tugas pembelajaran dan petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran sesuai
dengan capaian pembelajaran yang perlu dikuasai nantinya, guna melatih aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik siswa yang mencakup langkah-langkah implementasi (Sakinah et al., 2023). Salah satu
bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah penggunaan E-LKPD.
Penggunaan E-LKPD ini memiliki keuntungan yaitu memungkinkan guru dan siswa memahami dan
melaksanakan tugas tertulis dengan lebih mandiri, sehingga memudahkan proses pembelajaran
(Costadena & Suniasih, 2022).

E-LKPD memuat serangkaian kegiatan dasar yang dilakukan siswa sebagai proses
pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil belajar (Melinina Putri, 2022).
Bahan ajar E-LKPD berisi materi pembelajaran dan lembar kerja peserta didik untuk siswa dengan
konten yang menarik, dan juga dilengkapi dengan video edukasi tentang materi tersebut, agar siswa
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tidak merasa bosan dengan materinya saja, maka disediakan juga video E-LKPD yang lebih menarik,
dan salah satunya yaitu melalui penggunaan QR kode untuk mellihat video pembelajaran atau soal
yang dapat dikerjakan (Novita et al., 2022).

Pembelajaran STEM adalah salah satu pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum merdeka.
Hal ini dapat menekankan pada proses pembelajaran, sehingga memungkinkan siswa memahami
berbagai materi dengan menggunakan pendekatan saintifik (ilmiah). Pembelajaran berbasis STEM
dapat meningkatkan sikap ilmiah siswa dan menjadikan pembelajaran lebih bermakna (Yulianto &
Patonah, n.d. 2019). Penerapan pembelajaran berbasis STEM terbukti dapat mendorong dan
memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam keterlibatan belajar dan meningkatkan pemahaman siswa
(N1 Putu Wahyuni, 2021). Pembelajaran STEM mengintegrasikan empat disiplin ilmu: sains,
teknologi, teknik, dan matematika, dan dirancang untuk mempelajari keterampilan abad 21 secara
efektif (Mahjatia et al., 2021).

Penggunaan E-LKPD berbasis STEM mendapat respon yang baik dari siswa dan dapat
digunakan dalam proses pembelajaran (Mahjatia et al., 2021) Berdasarkan uraian tersebut, maka
pendekatan STEM adalah rancangan yang sangat cocok untuk pembelajaran di abad 21. Setelah
diterapkan pendekatan STEM, peserta didik diharapkan memperoleh kompetensi ilmiah dan teknis
dari keterampilan membaca, menulis, mengamati, dan berpartisipasi dalam aktivitas ilmiah, dan
menggunakan keterampilan tersebut dalam pemecahan masalah untuk mengembangkan masalah
dalam kehidupan sehari-hari.(Sumaya et al., 2021). Materi pada pembelajaran biologi khususnya
materi ekosistem biasanya mengandung konsep-konsep yang bersifat abstrak dan memerlukan
visualisasi untuk menyampaikannya serta memudahkan siswa untuk mempelajari dan memahaminya.
Oleh karena itu, media pembelajaran berupa bahan ajar elektronik diperlukan untuk memaksimalkan
kegiatan pembelajaran dan mencapai tujuan kegiatan pembelajaran yang dirancang (Muslimah Nur
H & Ambarwati Reni, 2023). Maka dari itu, adanya pengembangan E-lkpd berbasis STEM Dengan
perkembangan bahan ajar elektronik yang dipadukan dengan QR code ini bertujuan untuk melatih
kemampuan ilmiah siswa dalam membantu untuk lebih dapat memahami materi dengan
memvisualisasikan konten yang abstrak  dan mengemasnya menjadi pembelajaran yang
menyenangkan, sehingga materi dapat tersampaikan dengan baik serta mampu melatih literasi sains
siswa.

Bersumber pada hasil observasi dan wawancara dengan beberapa peserta didik di SMA
Negeri 1 Batanghari pada tanggal 21 september 2023, peserta didik memiliki kesulitan pada materi
ekosistem karna adanya factor kejenuhan dan kendala yag dialami peserta didik yaitu tidak bisa
membawa pulang buku cetak. Metode pembelajaran peserta didik masih sering menggunakan metode
konvensional dan dibantu dengan media buku paket biologi dan papan tulis yang akhirnya membuat
peserta didik lebih cepat jenuh dan bosan, hal ini juga membuat peserta didik susah unttuk menghafal
materi yang diajarkan. Untuk materi yang diberikan di kurikulum merdeka juga lebih sedikit, guru
terkadang jarang menggunakan media pembelajaran, seharusnya di era pembelajaran kurikulum
merdeka guru harus lebih kreatif untuk membuat metode pembelajaran lebih menarik sehingga
peserta didik tidak mudah jenuh dan bosan ketika melaksan pembelajaran dikelas.

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan melakukan pengembangan media pembelajaran yang menghasilkan E-LKPD
berbasis STEM dengan paduan QR Code yang layak berdasarkan validitas, kepraktisan, dan
keefektifan untuk melatihkan keterampilan literasi sains siswa kelas X SMA pada materi
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Ekosistem. Penelitian yang akan peneliti laksanakan dengan judul: “Pengembangan E-LKPD
Berbasis STEM Pada Materi Ekosistem Di SMA N 1 Batanghari ”. Bagaimana cara
mengembangkan E-LKPD berbasis STEM pada materi ekosistem, Bagaimana kelayakan E-
LKPD berbasis STEM pada materi ekosistem dan Bagaimana respon guru dan siswa terhadap
pengembangan E-LKPD berbasis STEM pada materi ekosistem. Dan bertujuan untuk
mengembangkan media pembelajaran E-LKPD berbasis STEM pada materi ekosistem , untuk
menganalisis kelayakan media pembeajaran E-LKPD berbasis STEM pada materi ekosistem dan
untuk mengetahui respon guru dan siswa terhadap pengembangan E-LKPD berbasis STEM
pada materi ekosistem.

2. METODE

Jenis penelitian Ini adalah penelitian pengembangan dengan metode Research and
Devolopment (R&D). yaitu peneitian yang digunakan oleh peneliti dalam mengembangkan dan
memvalidasi suatu produk (Sara et al., 2022). Penelitian pengembangan ini menggunakan model
ADDIE, yaitu singkatan dari analysis, design, development, implementation, evaluation.
(Costadena & Suniasih, 2022). Berikut ini gambar yang menunjukan desain penelitian dan
pengembangan model ADDIE .

revision ——— | Analyze revision

v
revision Development |¢————revision

Gambar 1. Tahapan model ADDIE

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas X IPA 1 SMA N 1 Batanghari yang
berjumlah 20 orang. Pengumpulan data dilaksanakan pada saat pra-riset dan riset. Teknik
pengumpulan data pra-riset meliputi wawancara, angket, dan dokumentasi sedangkan pada saat riset
menggunakan Instrument pengumpulan data lembar angket penilaian oleh ahli materi dan media ,
ahli materi biologi , ahli media biologi, guru biologi dan lembar tanggapan peserta didik terhadap
E-LKPD yang dianalisis menggunakan persentase. Apabila hasil analisis data menunjukkan layak
maka E-LKPD layak digunakan, akan tetapi apabila hasil analisis data tidak layak maka E-LKPD
perlu direvisi lebih lanjut. Rumus yang digunakan untuk menganalisis data uji validitas sebagai
berikut:

Jumlah Skor hasil validasi

Persentase(%) = Skor Tertinggi x 100%

Bobot skor peneliaian dapat dilihat pada tabel 1. di bawah ini:
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Tabel 1. Pensekoran Analisis Instrumen Validasi

No. Pilihan Jawaban Bobot Penilaian (Skor)
1 Sangat Baik 5
2 Baik 4
3 Cukup 3
4 Kurang 2
5 Sangat Kurang 1

Tebel 2. Kategori Penilaian Validasi Ahli Materi dan Media

Skala Kategori Tingkat
No. Nilai Skor Persentase Validasi
1 5 84 - 100 84% - 100% Sangat baik
2 4 68 — 83,9 68% - 83,9% Baik
3 3 52-679 52% - 67,9% Cukup
4 2 36 -51,9 36% - 51,9% Kurang
5 1 20-359 20% - 35,9% Sangat kurang
Tabel 3. Kategori Respon Penilaian Uji Coba Produk Oleh Guru
No. Skala Nilai Skor Persentase Kategori
1 5 84 - 100 84% - 100% Sangat baik
2 4 68 —83.9 68% - 83,9% Baik
3 3 52 -679 52% - 67,9% Cukup
4 2 36 -51,9 36% - 51,9% Kurang
5 1 20-359 20% - 35,9% Sangat kurang
Tabel 4. Kategori Presentase Uji Coba Kelompok Kecil
No. Skala Nilai Skor Persentase Kategori
1 5 84 - 100 84% - 100% Sangat baik
2 4 68 —83.9 68% - 83,9% Baik
3 3 52 -679 52% - 67,9% Cukup
4 2 36 -51,9 36% - 51,9% Kurang
5 1 20-35.9 20% - 35,9% Sangat kurang

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil Validasi Ahli Materi dan Media

Validasi adalah bagian dari validitas internal. Pengujian validasi diperoleh untuk memastikan
kevalidtan dari angket yang dilakukan oleh ahli(Puspitasari & Febrinita, 2021). Kemudian validator
ahli materi adalah (Asih Fitriana Dewi,M.Pd.) dan validator ahli media yaitu ( Tika Mayang
Sari,M.Pd.). Hasil data yang diperoleh dari validasi produki ahli materi dan media yaitu:

Pada validasi ahli materi ini yang bertindak sebagai validator ahli materi adalah Ibuk Asih
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Fitriana Dewi, M.Pd. Validasi materi bertujuan untuk melihat penilaian kelayakan E-LKPD pada
materi ekosistem. Validasi materi diperoleh untuk mengetahui kesesuaian dan ketetapan
materi pembelajaran yang terdapat dalam media pembelajaran dan sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran (Alsyabri, 2021). Hasil validasi materi diperoleh sebanyak dua kali. Berikut gambar
gambar hasil validasi ahli materi.

Presentase Hasil Validasi Materi

100 83%
80

60 50%

40

- W
0

m Validasi 1 Validasi 2

Presentase

1

Gambar 2. Persentase Hasil Validasi Materi

Bedasarkan aksi penilaian E-LKPD oleh ahli materi pada gambar 2 mengenai persentase hasi
validasi materi, diperoleh data bahwa hasil validasi materi kedua diperoleh skor presentase kelayakan
materi mengalami peningkatan dari 50% menjadi 83% dengan kategori “BAIK” tanpa adanya revisi
dan layak digunakan. Kriteria kelayakan E-LKPD yang dikembangkan yang dinilai berdasarkan
kriteria isi(Solikhah & Novita, 2020), penyajian dan masing-masing kriteria dikategorikan layak jika
telah mencapai > 61%

E-LKPD pada materi Ekosistem yang sudah selesai disempurnakan, selanjutnya divalidasi
oleh ahli media. Proses validasi ini yang bertindak sebagai validator ahli media adalah Ibu Tika
Mayang Sari, M.Pd. Validasi media bertujuan untuk menguji penyajian media dan melihat
kelayakan tampilan desain dari produk yang dikembangkan agar mudah dipahami oleh siswa atau
pengguna(Gumilar et al., 2020). mekanisme validasi melalui validator ahli media diperoleh sebanyak
2 kali dan dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Presentase Hasil Validasi Media
93%

100
80 67%
60
40
20

Presentase

1

M Validasi1l ™ Validasi2

Gambar 3. Persentase Hasil Validasi Media

Bedaasarkan aksi penilaian E-LKPD oleh ahli media pada gambar 3 mengenai persentase hasi
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validasi media, diperoleh data bahwa hasil validasi ahli media mengalami peningkatan hasil penilaian
indikator pada media E-LKPD untuk materi ekosistem, semua revisi yang telah diperoleh
mendapatkan kenaikan skor presentase dari 67% menjadi 93% dengan kategori “ SANGAT BAIK
“ tanpa adanya revisi dan layak digunakan. Peningkatan ini mendapatkan kesimpulan bahwa media
sudah layak untuk diuji cobakan di lapangan tanpa ada revisi. Hal ini didukug oleh pendapat (Saski
& Sudarwanto, 2021) bahwa media pembelajaran dapat dikatakan dan dapat diterapkan apabila telah
mendapatkan persentase kelayakan sebesar > 61%.

3.2. Hasil Penilaian Produk Pada Guru

Desain E-LKPD pada materi ekosistem untuk siswa kelas X SMA telah selesai dan dianggap
layak oleh ahli media dan ahli materi, kemudian diujicobakan kepada guru. Tahapan desain yang
dilakukan didasarkan pada permasalahan pembelajaran sehingga dapat membantu peserta didik
dalam meningkatkan pemahaman pada materi pembelajaran(Saski & Sudarwanto, 2021). Subjek
penelitiannya adalah guru bidang studi biologi di SMA Negeri 1 Batanghari. Adapun hasil
persepsi oleh guru dapat dilihat pada tabel, sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil persepsi guru terhadap E-LKPD ekosistem

No. Aspek Jumlah Skor Jumlalr skor Persentase | Kategori
maksimal
1. | Relevansi 28 30 66,7% Cukup
Materi

2. | Tampilan 28 30 81,4% Baik
3. | Penggunaan 15 15 60% Cukup
Jumlah skor yang diperoleh 71

Jumlah skor maksimum 100

Persentase kualitas materi pembelajaran
E-LKPD ekosistem
Saran secara keseluruhan terhadap E-LKPD ekosistem

2% 100 = 94,6%
75

E-LKPD sudah bagus di
tambah dengan media
berbentuk video
penjelasan,

Sangat Baik

Kesimpulan

Berdasarkan pada tabel 4. di atas diperoleh data bahwa hasil presentase validasi persepsi guru
secara keseluruhan terhadap media E-LKPD pada materi ekosistem berbasis STEM sebagai sumber
belajar siswa kelas X SMA adalah 94,6% dan dikategorikan “Sangat BAIK”. ” Hasil penelitian ini
didukung oleh(Lase & Zai, 2022) Penilaian yang dilakukan oleh ahli materi terhadap kesesuaian
produk guru dalam mata pelajaran menunjukkan bahwa E-LKPD mempertimbangkan aspek
kelayakan isi dan materi.
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3.3. Hasil Angket Respon Siswa Terhadap Produk E-LKPD

Pengembagan media E-LKPD berbasis STEM pada materi ekosistem di siswa kelas X
SMA Negeri 1 Batanghari. Telah dianggap layak oleh ahli media dan ahli materi, lantas
diujicobakan untuk peserta didik melalui angket penilaian. Subjek penelitiannya sebanyak 20
orang peserta didik yang dipilih secara acak dalam kelas X 1 SMA Negeri 1 Batanghari. Hasil

penilaian peserta didik dapat dilihat pada tabel 5 sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil penilaiaan siswa terhadap E-LKPD ekosistem

No | Pertanyaan Jumlah | Skor rata
skor

1 Latihan soal dalam E-LKPD sesuai dengan 87 4,35
materi yang disajikan

2 Informasi dalam E-LKPD mudah dipahami 89 4,45

3 Gambar di dalam E-LKPD sesuai dengan isi 85 4,25
materi sehingga memudahkkan pehaman
saya

4 E-LKPD memotivasi saya untuk 82 4,1
mempelajari materi ekosistem

5 Isi E-LKPD merangsang minat baca saya 80 4

6 Cara penggunaan media dalam E-LKPD 86 4,3
mudah dipahami

7 Kemenarikan cover E-LKPD 89 4.45

8 E-LKPD memiliki tampilan yang menarik 86 43
untuk dibaca

9 Tampilan E-LKPD suda tepat sehingga saya 83 4,15
tertarik untuk belajar dan berlatih soal

10 | Penyajian materi yang lebih mudah diingat 78 3.9
oleh siswa

11 | Penyajian gambar dalam materi menarik 87 4,35

12 | E-lkpd berbasis STEM membuat saya tidak 87 4,35
bosan dalam belajar

13 | E-LKPD berbasis STEM ini membuat saya 80 4
semangat belajar

14 | Huruf yang digunakan mudah dibaca 75 3,75

15 | Saya sudah memahami isi materi dari E- 82 4,1
LKPD

Jumlah skor rata — rata 62,8

Persentase % x 100%= 83.,7%

Kategori Sangat baik

Berdasarkan tabel 4,6 hasil presentase uji coba kelompok kecil terhadap produk E-LKPD
ekosistem pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Batanghari melalui angket penilaian yang diberikan
kepada siswa sebanyak 20 orang diperoleh nilai presentase produk yaitu 83,7% termasuk kategori
“Sangat Baik”. Hal ini didukung oleh pendapat(Alwi et al., 2023), materi yang terdapat dalam LKPD
menyajikan informasi yang mendukung kemampuan otak siswa dalam menggabungkan berbagai
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materi serta merangsang pikiran kritis dan keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa media E-LKPD tentang materi ekosistem berbasis STEM sangat cocok
digunakan sebagai sumber belajar bagi siswa kelas X SMA tanpa perlu revisi dan pengujian lanjutan.

3.4. Revisi Produk E-LKPD

Revisi produk diperoleh dapat menumbuhkan hasil akhir produk dan megurangi
kekurangan produk untuk menjadi lebih baik. Menurut Kotler dalam(Anggara et al.,
2023)mengatakan revisi dan perbaikan terhadap produk-produk yang memberikan kinerja lebih baik
atau nilai yang diangap lebih layak dari produk yang dibuat sebelumnnya. Desain produk setelah
diberikan ke validator ahli materi ( Asih Fitriana Dewi, M. Pd ) dan ahli media ( Tika Mayang
Sari , M.Pd ) peneliti melakukan revisi pada produk yang akan dikembangkan berdasarkan
masukan dari validator.

Tabel 7. Hasil revisi ahli materi ( Asih Fitriana Dewi, M.Pd )
No Revisi Sebelum Sesudah

1 Tujuan
pembelajaran tidak
sesuai dengan
kegiatan didalam E-
LKPD

2 Untuk  pengertian
lebih di ringkas lagi
supaya mudah

dipahami oleh siswa

3 Kegiatan 1 diubah
jangan membuat
miniature  diubah

menjadi
mengorganisasikan
sesuai TP

4 Bagian interaksi
antar organisme di
urutkan bagia
simbiosis itu apa
saja dan

sebagiannya dan
bisa  ditambahkan
gambar
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Untuk
gunakan
yang jelas  dan
mudah dipahami

istrumen
kalimat

Gunakan  gambar
yang representative
gambar rantai
makanan harus ada
penjelasan

Untuk cover belakng
diubah jangan
terlalu  mencolok
seperti
beda haluan dengan
cover depan

kesannya

LKPD DIGITAL
Lembar Kerja Peserta Didik
Ekosistem

>
>

Tabel 8. Hasil revisi ahli media ( Tika Mayang Sari, M.Pd )

No

Revisi

Sesudah

Warna dibagian
kotak untuk siswa
menulis alat dan
bahan di ubah
warnanya jangan
terlalu mencolok
dan untuk
lingkarang lembar
peserta didik juga
di samakan
warnanya

Diberi gambar di
bagian lembar
jawaban supaya
tidak terlalu polos

S i i @

]

i Lembar Jawaban
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3 | Untuk gambar e
lebih baik tidak
usah diberi no

— ==
e\
x =y "
. 3| ez

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah E- LKPD berbasis STEM pada materi
ekosistem. E-LKPD adalah sumber perangkat pembelajaran secara elektronik berupa lembaran tugas,
panduan, pelaksanaan tugas, dan evaluasi proses pembelajaran yang harus dipenuhi oleh peserta didik
saat proses pembelajaran berlangsung (Tressyalina & Dkk, 2023). E-LKPD ini layak digunakan
pada proses pembelajaran dilihat dari beberapa hal. Pertama, dapat dgunakan sebagai sumber
belajar siswa dalam pembeajaran menggunakan pendekatan STEM. Kedua, E-LKD berbasis
STEM disusun untuk kepentingan siswa, sehingga strukturnya disesuaikan dengan karakteristik
siswa (Diani et al., 2019).

Penelitian ini berupaya dalam mengembangkan E-LKPD berbasis STEM yang didasarkan pada
kebutuhan peserta didik, kurikulum yang berlaku dan peningkatan kemampuan dan keterampilan
abad 21 pada peserta didik. Karakteristik khas dalam E-LKPD ini adanya pendekatan STEM (Science,
Technology, Engineering and mathticmatic) dan terdapat paduan QR code generator. Menurut
(Firtsanianta & Khofifah, 2022) menyatakan bahwa E-LKPD mendukung suatu proses pembelajaran
dengan bagian pembuatannya yang terdiri atas materi dan beberapa latihan soal yang menggunakan
computer, bisa diakses secara mandiri oleh peserta didik. Pendekatan STEM adalah pendekatan
pembelajaran yang kontekstual, mengajak siswa untuk memberikan makna pada fenomena sekitar
(Sujarwanto, 2023). Pendekatan STEM betujuan untuk Mengasah keterampilan berpikir kritis dan
kreatif, logis, inovatif dan produktif (Okta et al., 2018).

Berdasarkan pembahasan tersebut menunjukan bahwa pentingnya mengembangkan E-
LKPD berbasis STEM bertujuan E-LKPD sebagai motivasi belajar dan meningkatkan
kemampuan berpikir siswa. Adanya bantuan E-LKPD ini siswa akan berusaha keras memecahkan
suatu masalah yang diberikan oleh guru. Pemanfaatan pendekatan STEM dalam E -LKPD
mampu membantu peserta didik dalam memecahkan masalah, berfikir kritis, kreatif, inovatif,
komunikatif, dan kolaboratif, sehingga hal tersebut dapat memotifasi peserta didik dalam proses
pembelajaran dan meningkatan hasil belajar peserta didik (Lestari & Zulyusri, 2022). Berdasarkan
penjelasan diatas, maka E-LKPD berbasis STEM telah dapat dikatakan layak untuk digunakan.
Temuan ini diperkuat dengan temuan sebelumnya yang menyatakan E- LKPD berbasis STEM
efektif digunakan untuk menumbuhkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik (Glara Aldila,
Abdurrahman, 2019). Kekurangan penelitian ini yaitu pembuatan desain E-LKPD memerlukan
waktu yang relatif lama agar produk yang dihasilkan maksimal. E-LKPD yang dikembangkan
terbatas pada satu materi bahasa saja yaitu materi ekosistem.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menyatakan bahwa media pembelajaran
E-LKPD berbasis STEM yang dikembangkan melalui pengengembangan ( R& D) dengan model
ADDIE, dan berdasarkan hasil penilaian kevalidan diperoleh melalui hasil validasi ahli materi 83%
pada kategori valid, ahli media 93% pada kategori sangat valid serta guru mata pelajaran biologi
94,60 % pada kategori sangat layak dan hasil penilaian kepraktisan berdasarkan hasil angket respon
peserta didik yang diberikan kepada 20 siswa memperoleh nilai rata-rata 83,70 % pada kategori
sangat praktis. Maka dapat disimpulkan bahwa bahwa media pembelajaran berupa E-LKPD pada
materi ekosistem layak digunakan dalam proses pembelajaran biologi di kelas X SMA dan
mampu membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif,
logis, inovatif dan produktif pada peserta didik .
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